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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tingkat ketepatan teknik smash para atlet voli pria; dan (2) tingkat ketepatan teknik servis pada atlet voli pria. Dengan desain deskriptif kuantitatif, keterampilan bermain bolavoli khususnya tingkat ketepatan smash dan servis menjadi fokus dalam penelitian ini. Populasi yang ditentukan yaitu seluruh anggota Club Formula Munduk Bestala namun sampel yang terpilih melalui total sampling yaitu 16 anggota club laki-laki dengan rentangan umur 16-20 tahun. Dalam pengambilan data, dua instrumen dipergunakan meliputi lembar tes teknik smash dan AAPHER Serving Accuracy Test. Pengumpulan data didapat dengan proses 10 kali percobaan pada setiap teknik yang diteliti. Selanjutnya, metode analisis deskriptif kuantitatif dengan mentransformasikan nilai ke dalam T-skor dan diklasifikasikan berdasarkan 5 kategori yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat ketepatan smash yang didapatkan dari para atlet mencapai klasifikasi sedang; dan (2) tingkat ketepatan servis para atlet bolavoli pria berada pada klasifikasi sedang. Oleh sebab itu, disimpulkan bahwa anggota bolavoli pria Club Formula Munduk Bestala memiliki keterampilan teknik smash dan servis sedang. Implikasi yang diberikan yaitu hasil penelitian ini memberikan para pelatih untuk mengembamgkan teknik pelatihan yang lebih baik untuk peningkatan keterampilan teknik para pemain bolavoli. 
Kata kunci: bolavoli, ketepatan, keterampilan, smash, servis. 
Abstract
The objective of the present study was to determine (1) the level of accuracy of smash technique of male volleyball athletes; and (2) the level of accuracy of service technique in male volleyball athletes. By quantitative descriptive design, the skill of playing volleyball, especially the level of accuracy of smash and serve is the focus of this research. The population decided was all members of the Munduk Bestala Formula Club and the samples selected through total sampling were 16 male club members with an approximate age of 16-20 years. In collecting data, two instruments were utilized including smash technique test sheets and the AAPHER Serving Accuracy Test. All data were collected through a process of 10 trials for each technique studied. Furthermore, the quantitative descriptive analysis method was used by transforming values into T-scores and classified based on 5 predetermined categories. The results showed that (1) the level of smash accuracy obtained from athletes reached a moderate classification; and (2) the level of service accuracy of male volleyball athletes was in the moderate classification. Therefore, it is concluded that the male volleyball members of Munduk Bestala Formula Club have moderate smash and service technique skills. The implication is that the results of this study provide coaches to develop better training techniques to improve the technical skills of volleyball players.
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Pendahuluan

Bola voli telah diperkenalkan sebagai jenis olahraga favorit bagi masyarakat. Hal ini karena permainan menyenangkan dan dapat mencetak skor permainan dalam durasi yang cepat. Permainan bolavoli merupakan olahraga yang dimainkan oleh dua regu yang saling berlawanan dan masing-masing regu dimainkan oleh enam orang. Tujuan utama dari permainan bolavoli adalah untuk memasukkan atau menjatuhkan bola ke lapangan lawan. Hal ini sependapat dengan pandangan Yudiana dan Subroto (2010) yaitu bola voli didefinisikan sebagai permainan yang dilaksanakan dengan dua kelompok pada ukuran lapangan tertentu dan dilaksanakan dengan memantulkan bola oleh tangan ataupun lengan. 
Seorang pemain voli diharuskan menguasai sejumlah teknik dasar yang dapat melancarkan permainan serta membuka peluang kemenangan para pemain (Pramudya et al., 2022). Teknik yang harus dikuasai oleh seorang pemain bolavoli diantaranya yaitu teknik servis, passing, smash dan juga block. Dari keempat komponen tersebut, servis dan smash menjadi bagian cukup penting dalam pencetak skor permainan bola voli. Smash yang menjadi bagian dari teknik dasar diartikan sebagai teknik memukul bola voli dengan keras dan tinggi untuk mematikan bola ke lapangan lawan (Salbani & Hariansyah, 2023). Smash menjadi suatu upaya mencetak skor dengan memukul bola secara keras ke area lawan. Sementara servis menjadi teknik mendasar karena teknik ini berperan mengawali pertandingan dengan cara melaksanakan pukulan awal.  
Pada permainan bola voli dibutuhkan keberadaan pemain yang berperan sebagai spesialis atau profesional. Maka dari itu, untuk membentuk pemain spesialis yang diperlukan, harus diimbangi dengan penguasaan teknik dasar permainan yang maksimal seperti pemahaman teknik smash dan servis. Hal ini sesuai dengan pendapat Rizal et al., (2020) yang mendeskripsikan permainan bolavoli sangat bergantung pada pemain yang memahami teknik meliputi teknik servis, umpan, smash, dan lainnya. Pernyataan ini dilatarbelakangi oleh prinsip bahwa tanpa menguasai teknik tersebut, seorang pemain bola voli tidak akan mampu mengikuti permainan dengan maksimal.  
Beberapa faktor yang berpengaruh pada penguasaan teknik smash dan servis yaitu ketepatan baik dari ketepatan melakukan awalan, melompat hingga ketepatan memukul bola (Kamadi, 2020). Keakuratan dalam menempatkan bola saat smash sangat diperlukan sebab dapat mempengaruhi nilai point dalam pertandingan bola voli misalnya ketika melaksanakan smash open. Tingkat efektivitas melakukan smash open diperlukan latihan otomatisasi smash, sehingga ketepatan smash mudah terbentuk. Ketepatan smash open setiap atlet akan sangat berbeda kemampuannya. Sebab dipengaruhi oleh faktor tinggi badan atlet, koordinasi, materi latihan, kemampuan teknik dasar smash yang dimiliki, dan kecermatan mengamati kondisi lapangan lawan saat smash (Wirastyawan & Marhaento, 2019). 

Proses pertumbuhan dan perkembangan teknik tidak hanya diperoleh di sekolah saja, akan tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, masyarakat atau organisasi yang melakukan tugas pembinaan pertumbuhan dan perkembangan seperti:organisasi pemuda,pelajar,dan badan-badan pendidikan yang lain. Salah satunya yaitu keberadaan Club Formula Munduk Bestala yang bertujuan melatih pemain bola voli untuk berkontribusi terhadap perkembangan bola voli. Club Formula Desa Munduk Bestala adalah salah satu Club Bolavoli di Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng, yang telah masuk ke dalam daftar Club PBVSI. Club bolavoli ini mulai eksis dari tahun 1996 saat mengikuti ajang Kalibukbuk Cup I Semi Open dan masuk 10 besar. Club Formula beranggotakan 16 orang.
Menurut temuan pengamatan yang dilaksanakan terhadap sejumlah atlet bolavoli Formula yang bertempat di lapangan bolavoli Formula, Desa Munduk Bestala Kecamatan Seririt, Buleleng, Bali, didapat hasil bahwa kemampuan servis dan smash yang dimiliki atlet berbeda-beda. Observasi ini telah dilakukan dalam rentan waktu bulan Oktober sampai Desember 2022. Segala prestasi yang akan dapat diraih, tentu tidak akan terlepas dari adanya kerjasama tim dan kemampuan pemain yang baik, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tingkat kemampuan servis dan smash pemain Club Bolavoli Formula, karena setiap pemain memiliki kemampuan dan keterampilan menguasai servis dan smash berbeda-beda. Club Bolavoli Formula belum memiliki data terkini terkait keterampilan servis dan smash setiap pemainnya. Data ini sangat penting untuk mengevaluasi terkait program latihan yang selama ini dijalankan oleh pelatih.
Selain itu, beberapa studi relevan terdahulu telah banyak mengkaji terkait tingkat kualitas ketepatan smash maupun servis pemain bola voli dalam club atau sekolah tertentu. Salah satunya,  Purba et al., (2022) yang mengkaji tingkat kemampuan smash anggota Klub Voli Medan melalui penelitian deskriptif dan instrumen smash Nurhasan. Selanjutnya, Widiyono et al., (2023) yang mengkaji tingkat akurasi smash bola terhadap siswa SMK Ma’arif 1 Kebumen. Penelitian Saharullah et al., (2023) mendeskripsikan bahwa tingkat keterampilan smash pemain bola voli di SMAN 5 Baru mendapat klasifikasi baik dengan kelentukan pergelangan tangan yang baik. 
Studi relevan terkait ketepatan servis pemain bola voli juga diteliti Husaeni et al., (2022) dengan teknik deskripti survei dan instrumen penilaian tes servis atas sesuai teori Richard H. Cox. Selanjutnya penelitian relevan dari Wulanto (2016) yang mengkaji teknik servis bawah siswa putra putri kelas VIII SMP Negeri 1 Puring dengan perolehan hasil pada kategori ‘cukup’ (32,0%). Penelitian lain yaitu Fafourite (2018) yang meneliti tingkat ketepatan jenis servis yang dilakukan para pemain voli. Dwiyanti et al., (2022) dengan penelitian deskriptif kuantitatifnya dengan tujuan menemukan tingkat ketepatan servis dari anggota UKM Bolavoli di salah satu universitas Kabupaten Indramayu. Hasil dari temuan studi tersebut bervariasi. Namun mayoritas hasil didominasi pada klasifikasi tingkat ketepatan servis yang cukup atau sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketepatan servis ataupun smash masih perlu dilakukan. 
Merujuk pada hasil latar belakang tersebut, pada umumnya terdapat dua masalah yang teridentifikasi dalam Club Formula Bolavoli Munduk Bestala di antaranya 1) adanya ketidakoptimalan prestasi dari Club Formula Desa Munduk Bestala diakibatkan oleh kurangnya penguasaan teknik dasar, terutama pada servis dan smash; 2) Desa Munduk Bestala juga belum memiliki data terkait keterampilan teknik dasar yang dimiliki setiap pemainnya. Di samping itu, beberapa penelitian terdahulu juga memperoleh hasil tingkat ketepatan smash maupun servis dari para pemain voli di klub atau sekolah tertentu berada pada klasifikasi yang bervariasi. Oleh sebab itu, penelitian terkait tingkat ketepatan smash dan servis pada Club Formula Bolavoli Munduk Bestala ini masih perlu diteliti. Studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan teknik smash dan tingkat ketepatan teknik servis pada atlet voli pria Club Formula Desa Munduk Bestala. 
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang diterapkan pada analisis ketepatan smash dan servis para atlet bolavoli pria ini berupa Deskriptif Kuantitatif. Berdasarkan definisinya, deskriptif kuantitatif menekankan pada pengungkapan fakta yang diperoleh dari nilai suatu variabel mandiri, tidak bertujuan membandingkan korelasi/hubungan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini diimplementasikan di Lapangan Club Bolavoli Formula Munduk Bestala Bali. Populasi yang ditetapkan meliputi seluruh anggota Club Bolavoli Formula. Sementara, sampel yang terpilih untuk diteliti hanya 17 pemain bolavoli yang berjenis kelamin laki-laki, dengan interval usia yaitu 14-22 tahun. Sampel ini ditetapkan dengan teknik total sampling. Rentang usia yang terpilih dilandasi oleh pertimbangan bahwa perkembangan pada sistem pernafasan dan kerja jantung, dan perkembangan sistem syaraf di usia tersebut telah matang untuk menerima pelatihan teknik dasar bolavoli yang diberikan oleh pelatih seperti servis dan smash. 
Dalam penelitian, instrumen diperlukan sebagai sarana dalam menghimpun data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Instrumen yang disusun untuk menganalisis tingkat ketepatan teknik smash dan servis pemain bolavoli yaitu lembar tes penilaian smash (open smash) dan lembar tes smash atas dengan AAHPER Serving Accuracy Test. Di samping kedua instrumen ini, terdapat beberapa alat pendukung lainnya seperti 5 buah bolavoli, lapangan dan net, alat tulis, serta blangko skor tes. Sebelum kedua tes dipergunakan dalam mengevaluasi ketepatan smash dan servis atlet, butir tes divalidasi dan diujikan reliabilitasnya. Hasil validasi isi butir instrumen meliputi nilai 0,66 (lembar tes servis), dan nilai 0,82 (lembar tes smash). Kemudian, nilai reliabilitas keduanya yakni 0,68 dan 0,76. Hasil ini telah memenuhi klasifikasi uji kelayakan dan konsistensi instrumen sehingga dapat diaplikasikan sebagai alat pengumpul data. 
Adapun prosedur dalam penilaian smash ini mencakup 5 cara yaitu : a) Siswa dibariskan dan diberi pengarahan mengenai pelaksanaan tes. b) Pelaksanaan setiap satu pemain melakukan smash sebanyak 10 kali secara berurutan. c) Umpan baik 3 kali berturut-turut tidak di smash dianggap gagal dengan nilai 0. d) pelaksanaan smash sesuai dengan peraturan permainan, semua pelanggaran nilai 0. e) Jika bola yang di smash jatuh pada garis batas sasaran, skor tertinggi yang diambil. Selanjutnya, teknik servis dievaluasi dengan prosedur seperti testi berdiri di belakang garis lapangan (wilayah servis) kemudian melakukan servis atas sebanyak 10 kali. Bola yang jatuh di lapangan kemudian dihitung berdasarkan skor yang ada di masing-masing kotak. Perolehan data ini kemudian dianalisa mempergunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil data tersebut dikategorikan berdasarkan 5 klasifikasi sesuai norma penilaian pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Norma Penilaian Tes Servis

	No
	Klasifikasi
	Skor

	1
	Baik Sekali
	> 60

	2
	Baik
	47 – 59

	3
	Sedang
	31 – 46

	4
	Kurang
	16 – 30 

	5
	Kurang Sekali
	0 – 15 










(Sumber : Fauzi, 2009)
Tabel 2. Norma Penilaian Tes Smash
	No
	Klasifikasi
	Skor

	1
	Baik Sekali
	21 – 25

	2
	Baik
	16 – 20

	3
	Sedang
	11 – 15

	4
	Kurang
	6 – 10

	5
	Kurang Sekali
	0 – 5


(Sumber : Fauzi, 2009)
Hasil dan Pembahasan

Data yang didapatkan dalam hasil tes smash dan servis terhadap 16 pemain pria pada Club Formula Desa Munduk Bestala dianalisa dengan teknik kuantitatif dan penskoran dengan klasifikasi sesuai tabel skala T-skor. Hasil tingkat ketepatan servis dan smash dideskripsikan berikut ini. 
Sebelum diperoleh klasifikasi tingkat keakuratan servis dan smash pemain bolavoli, dapat disajikan karakteristik usia yang terlibat pada studi ini sesuai Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik Subjek Penelitian

	No
	Usia 
	Frekuensi

	1
	14 tahun
	1

	2
	15 tahun
	1

	3
	16 tahun
	1

	4
	17 tahun
	1

	5
	18 tahun 
	1

	6
	19 tahun
	4

	7
	20 tahun 
	5

	8
	22 tahun
	1

	Jumlah
	17


Berdasarkan analisa karakteristik dari aspek usia, para pemain bolavoli yang terlibat pada penelitian ini meliputi pemain dengan usia dari 14 – 18 tahun masing-masing 1 orang, 4 orang berusia 19 tahun, 5 orang berusia 20 tahun, dan 1 pemain berusia 22 tahun. 

Selanjutnya, hasil yang diperoleh pada tingkatan ketepatan teknik dalam nilai statistik ditampilkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Statistik Tingkat Ketepatan Smash

	Statistik

	N
	17

	Mean
	21,06

	Std. Deviation
	4,366

	Minimum
	10

	Maximum
	28


Hasil di atas menginterpretasikan bahwa nilai rata-rata yang didapat yaitu 21,06, simpangan baku 4,366 dengan poin terendah 10 dan tertinggi 28. 

Hasil rerata tersebut didapat dengan deskripsi skor dari 10 kali percobaan smash yang dilaksanakan dengan deskripsi sesuai Tabel 5. 

Tabel 5. Tingkat Ketepatan Smash

	No
	Interval Skor
	Frekuensi
	Klasifikasi 

	1
	27,6 < poin
	1
	Sangat Baik

	2
	23,24 < poin ≤ 27,6
	5
	Baik

	3
	18, 87 < poin ≤ 23,24
	6
	Sedang

	4
	14, 51 < poin ≤ 18, 87
	4
	Kurang Baik

	5
	Poin ≤ 14,51
	1
	Sangat Kurang Baik

	Jumlah
	17
	


Tabel analisis ini mendeskripsikan 1 orang tingkat ketepatan smash sangat baik dengan poin 28; 5 orang dikategorikan baik dengan jumlah poin 24 dan 26; 6 pemain pada klasifikasi sedang dengan nilai 20 dan 22; 4 pemain diklasifikasikan kurang baik dengan jumlah poin 16 dan 18; sedangkan 1 siswa pada klasifikasi sangat kurang baik pada poin 10. Hal ini mengindikasikan ketepatan smash pemain bolavoli di Club Formula terklasifikasi pada tingkat sedang. 

Setelah memperoleh hasil tingkat ketepatan smash pada anggota bolavoli di Munduk Bestala ini, maka selanjutnya dihitung tingkat ketepatan servis dengan teknik servis atas. Nilai statistik ditampilkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Statistik Tingkat Ketepatan Servis
	Statistik

	N
	17

	Mean
	39,24

	Std. Deviation
	6,139

	Minimum
	26

	Maximum
	49


Tabel 6 menjelaskan bahwa nilai mean ketepatan servis atas pada pemain sejumlah 39,24 dengan simpang baku 6,139, nilai tertinggi 49 dan terendah hanya 26 poin. Dari hasil ini selanjutnya dikategorikan tingkat keakuratan servis sesuai tabel klasifikasi yang dipergunakan guna mengklasifikasikan kategori yang tepat pada keterampilan teknik servis pemain. Hasil klasifikasi ini disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Ketepatan Servis
	No
	Interval Skor
	Frekuensi
	Klasifikasi 

	1
	48,44 < poin
	1
	Sangat Baik

	2
	42,30 < poin ≤ 48,44
	5
	Baik

	3
	36,17 < poin ≤ 42,30
	6
	Sedang

	4
	30,03 < poin ≤ 36,17
	4
	Kurang Baik

	5
	Poin ≤ 30,03
	1
	Sangat Kurang Baik

	Jumlah
	17
	


Tabel 7 menyatakan terdapat 1 orang dengan tingkat ketepatan servis sangat baik, yaitu jumlah poin 49; 5 orang dikategorikan baik dengan jumlah poin 44, 45, dan 46. Selanjutnya, 5 orang tingkat ketepatan servis sedang yaitu jumlah poin 37, 38, 39, 40, dan 42 dan 4 siswa dikategorikan tingkat ketepatan servisnya kurang baik pada poin 32, 34, dan 36. Terakhir, 1 orang yang mendapatkan tingkat ketepatan servis sangat kurang baik. Secara umum, mengacu pada hasil rata-rata ini mengimplikasikan anggota voli Club Formula di Munduk Bestala mempunyai tingkat ketepatan servis “sedang” dengan rata-rata poin 39,24.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa ketepatan smash maupun servis pada pemain bolavoli yang tergabung pada Club Formula di Munduk Bestala termasuk pada klasifikasi sedang. Hal ini menggambarkan bahwa para pemain bolavoli belum menguasai teknik dasar bermain voli dengan maksimal dan perlu dilatih dengan maksimal. Seorang pemain bolavoli profesional yang ideal semestinya memiliki keterampilan teknik dasar seperti servis dan smash yang baik sehingga dapat mewujudkan permainan dan kemenangan untuk timnya. Hal ini dikarenakan servis dan smash adalah teknik dasar paling utama yang diperlukan pada permainan bolavoli. 

Servis diartikan sebagai teknik paling mendasar dalam bolavoli yang dilaksanakan dengan cara melakukan pukulan awal sebagai tanda permainan dimulai. Servis menjadi modal penting dalam memperoleh angka maupun skor. Ketepatan servis dalam pertandingan bola voli ini menjadi tiang penentu kesukaran penerima servis, sehingga ketepatan letak servis ini sangat diperlukan dalam mendapat skor. Suatu kesalahan dalam melakukan servis dapat mengakibatkan pencetakan poin atau bola keluar, sehingga dalam konteks ini sangat diperlukan teknik servis yang sempurna. Keberhasilan dari teknik yang dilaksanakan perlu tingkat ketepatan yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharno, (1985:35) bahwa ketepatan memiliki manfaat, seperti (1) meningkatkan prestasi atlet, (2) gerakan anak latih dapat efektif dan efisien, (3) mencegah terjadinya cedera, (4) mempermudah menguasai teknik dan taktik. Hal ini menunjukkan ketepatan membuat gerakan dalam permainan voli efektif dan sangat mempengaruhi pemain dalam mempertahankan kemenangan. 
Di samping ketepatan servis, tingkat ketepatan smash yang baik juga sangat diperlukan. Hal ini dianggap penting karena smash adalah pukulan utama dalam permainan bolavoli sebagai teknik serangan ke arah lawan sehingga mencetak kemenangan. Hal ini sependapat dengan pernyataan Sovensi (2018) yaitu smash bertujuan membentuk serangan. Kemampuan smash yang dilakukan dengan memberikan perubahan jarak tinggi lompatan dengan memaksimalkan kekuatan daya ledak otot tungkai. Pada studi ini, jenis smash yang dinilai tingkat ketepatannya yaitu open smash (smash normal) dengan klasifikasi sedang. Open smash ini dilaksanakan dengan melambungkan umpan bola hingga mencapai 3 meter ke atas dengan titik jatu bola berada di daerah tengah antara smasher dan pengumpan. 
Sementara itu, hasil teknik smash dengan rerata 21,06 pada klasifikasi sedang ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu Purba et al., (2022) yang menemukan dalam analisisnya yang mana tingkat kemampuan smash anggota Klub Voli Medan termasuk klasifikasi kurang dengan nilai rerata hanya 6.6. Tingkat akurasi smash bola voli juga ditemukan pada klasifikasi cukup (60%) pada siswa SMK Ma’arif 1 Kebumen (Widiyono et al., 2023). Namun hasil berbeda ditemukan oleh Saharullah et al., (2023) yang mendeskripsikan bahwa tingkat keterampilan smash pemain bola voli di SMAN 5 Baru mendapat klasifikasi baik dengan kelentukan pergelangan tangan yang baik. Ini mengindikasikan bahwa perolehan kategori tingkat ketepatan smash para pemain bola voli sesungguhnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dengan demikian, tingkat ketepatan smash pada klasifikasi sedang masih dapat ditingkatkan dengan teknik pelatihan yang lebih maksimal. 
Hasil teknik servis berada pada klasifikasi sedang dengan rerata poin 39,24. Hasil yang sama diperoleh pada studi Husaeni et al., (2022) yaitu rata-rata keterampilan servis siswa SMAN 1 Tempuran yang mengikuti ekstra bolavoli tergolong sedang pada persentase 34,78%. Temuan ini sejalan dengan temuan studi sebelumnya yaitu penelitian Wulanto (2016) yang membuktikan servis bawah siswa putra putri kelas VIII SMP Negeri 1 Puring berada pada kategori ‘cukup’ pada persentase 32,0%. Hasil senada juga diperoleh Fafourite (2018) yang menyatakan latihan floating service pemain bolavoli memiliki ketepatan yang lebih baik dibanding dengan jump service sebagai serangan pertama permainan bolavoli. Dwiyanti et al., (2022) menemukan bahwa tingkat ketepatan servis dari anggota UKM Bolavoli di salah satu universitas Kabupaten Indramayu ini terklasifikasi pada kriteria cukup. Hal ini dikarenakan beberapa faktor penyebab yang berpengaruh pada tingkatan keakuratan servis bola voli seperti sikap dalam melakukan teknik, kekuatan otot lengan dan sebagainya. Selain itu faktor eksternal dan internal lainnya juga dapat berpengaruh (Hermansyah & Permadi, 2018). 
Kelebihan dari penelitian ini yaitu baik pemain maupun pelatih dapat mengetahui kualitas teknik servis dan smash anggota club bolavoli Munduk Bestala dalam kategori “sedang” dan perlu ditingkatkan. Kelemahan dari studi yang dilaksanakan yakni hanya terbatas pada satu jenis teknik smash yakni open smash dan servis yaitu servis atas. Dengan demikian, hasil temuan masih berbatas pada kedua teknik dasar tersebut. menjatuhkan bola di lapangan lawan yang digunakan untuk mempersulit lawan mempertahankan daerahnya dari serangan dan membuat poin atau angka. 
Berdasarkan hasil temuan ini, ditarik satu simpulan bahwa teknik permainan anggota bolavoli Club Formula Munduk Bestala khususnya servis dan smash termasuk dalam klasifikasi “Sedang”. Hasil temuan ini memberikan implikasi terhadap perkembangan para pelatih bolavoli untuk meningkatkan strategi dan metode dalam pelatihan pemain. Hasil ini dapat dipergunakan untuk mempertimbangkan dan mengevaluasi kekurangan serta kelebihan para pemain dari segi teknik smash dan servis yang mereka implementasikan. Dengan mengetahui hal tersebut, pelatih dapat menyusun program pelatihan yang tepat berdasarkan karakteristik anggota club guna meningkatkan kualitas pemain dan memaksimalkan potensi kemenangan dalam pertandingan bolavoli. 

Simpulan

Sehubungan dengan hasil dan pembahasan yang terdeskripsi di atas, maka dapat ditarik dua simpulan bahwa tingkat ketepatan smash anggota Club Formula Bolavoli Munduk Bestala termasuk pada klasifikasi sedang, dan tingkat ketepatan servis anggota club juga memperoleh kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat ketepatan teknik dasar bola voli yang pemain miliki masih perlu dilatih dan diasah kembali sehingga memaksimalkan peluang kemenangan dalam pertandingan. Implikasi dari simpulan tersebut mendorong para pelatih agar merancang program pelatihan yang lebih maksimal dan bervariatif sehingga sesuai dengan karakteristik dan potensi para anggota club. 

Merujuk pada temuan yang diperoleh, maka dapat direkomendasikan saran untuk berbagai pihak meliputi guru olahraga, pelatih club bolavoli, dan peneliti selanjutnya. Disarankan untuk guru olahraga dalam setiap jenjang pendidikan agar mengajarkan praktek teknik dasar dengan baik sehingga pemain menguasai teknik dengan efektif. Selanjutnya, pelatih club bola voli dianjurkan untuk mendesain berbagai program yang inovatif serta efesien sehingga mampu membentuk generasi pemain yang profesional. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan agar meneliti faktor yang mengakibatkan tingkat ketepatan smash maupun servis pemain bola voli dalam kategori tertentu sehingga temuan tersebut dapat berkontribusi dalam memperbaiki kualitas teknik pemain bola voli. 
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